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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

penghargaan reward dengan kinerja karyawan di Toko Kue Bunda Pizza, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa Ho ditolak dan menerima Ha yang berarti terdapat pengaruh antara 

reward terhadap kinerja karyawan di Toko Kue Bunda Pizza.  

2. Berdasarkan analisis regresi sederhana didapat persamaan regresi Y = 

25,394 + 0,675X. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin 

meningkatnya atau efektifnya reward atau variabel x akan meningkatkan 

atau menaikan kinerja karyawan atau variabel y di Toko Kue Bunda Pizza. 

3. Berdasarkan analisis korelasi yang diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar  

0,762 yang artinya tingkat keeratan hubungan antara reward terhadap 

kinerja karywan di Toko Kue Bunda Pizza.yaitu cukup tinggi. 

4. Berdasarkan analisis determinasi r
2
 diperoleh r

2
 = 0,580 atau (58%) artinya 

reward atau variabel (x) hanya berpengaruh sebesar 58% terhadap kinerja 

karyawan di Toko Kue Bunda Pizza dan sisanya 42% dipengaruhi variabel 

(y) yang saya jelaskan dalam penelitian ini. 

5. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung  3,525 > ttabel 1,796, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara reward atau variabel x akan meningkatkan 

atau menaikkan kinerja karyawan atau variabel y di Toko Kue Bunda 

Pizza. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

memberikan beberapa saran yang kiranya dapat berguna bagi perusahaan 

dan pembaca antara lain : 
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1. Seorang pemimpin harus mampu menjadi pemimpin yang bijak sana dan 

adil yang mampu membangun dan meningkatkan motivasi kerja karyawan 

meski dalam bentuk menghargai keberadaan karyawannya. 

2. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, pemimpin harus berupaya 

seefektif mungkin mengoptimalkan kegiatan usaha. Memuji dan 

menghargai karyawan tidak membutuhkan biaya yang besar tapi 

memotivasi yang tercipta dari tindakan tersebut bisa mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

3. Semakin efektif dan adil dalam pemberian reward akan searah dengan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

4. Dalam meningkatkan kinerja, pemberian reward berpengaruh sebesar 

42%, sehingga perlu juga dalam memperhatikan variabel lain selain 

reward. 

5. Pemimpin harus berupaya untuk memberikan pengertian tentang hasil 

yang didapat dalam menyelesaikan pekerjaan dan selalu menghairi dengan 

penghargaan atau ucapan terimakasih. Sehingga karyawan akan berusaha 

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik dari sebelumnya. 

Reward yang dijalankan besar berpengaruh terhadap semangat dan 

kegairahan kerja bagi para karyawan. Untuk itu manajemen pada Toko Kue 

Bunda Pizza dapat menetapkan reward yang tepat sehingga dapat tercapainnya 

tujuan perusahaan secara efektif. Karena reward yang baik dan adil sesuai dengan 

jabatan atau pertimbangan lain yang dilakukan manajemen dan merupakan acuan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan terlebih lagi perusahaan akan mudah 

memperoleh dan mempertahankan karyawan yang berkualitas jika perusahaan 

membutuhkan karyawan yang berkompeten. 
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